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Abstract 

This thesis discusses the ethics of communication in the Qur'an about the meaning of qaulan and its forms. The 

problem discussed in this study is about the ethics of a person in communicating with others. In today's era, 

many people who communicate do not prioritize ethics, prioritize their desires in speaking so that 

communication delivered between individuals does not have meaningful value in the communication. In fact, 

communication is an urgency for socializing and also to increase high ideals. The Qur'an provides direction or 

positive values about how to communicate properly and correctly, so that close relationships are created 

between fellow human beings. To answer this problem, the researcher uses a type of library research by looking 

for verses with the theme of Qaulan using thematic methods. The primary source is the book of Tafsir al-Munir 

and the secondary data are books, journals, and those related to this study. The results of this study indicate that 

Wahbah Az-Zuhaili explains the forms of Qaulan in detail by adjusting the targets faced when invited to 

communicate. For that, a person in communicating must be based on clear principles.  
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Abstrak
 

Skripsi ini membahas tentang etika komunikasi dalam al-Qur‟an tentang makna qaulan dan bentuknya. 

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah tentang etika seseorang dalam berkomunikasi dengan 

sesamanya. Di era sekarang ini banyak sekali orang yang berkomunikasi tidak mengedepankan etika, lebih 

mengedepankan kehendak hawa nafsunya dalam berbicara sehingga komunikasi yang disampaikan antar 

individu tidak memiliki nilai makna dalam komunikasi tersebut. Padahal komunikasi merupakan urgensi 

bersosialisasi dan juga untuk meningkatkan cita-cita yang tinggi. Al-Qur'an memberikan arahan atau nilai 

positif tentang tata cara berkomunikasi yang baik dan benar, sehingga tercipta hubungan yang erat antar 

sesama manusia. Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan 

(library research) dengan mencari ayat-ayat yang bertemakan Qaulan dengan menggunakan metode tematik. 

Sumber primernya adalah kitab tafsir al-Munir dan data sekundernya adalah buku, jurnal, dan yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bentuk-bentuk 

Qaulan secara detail dengan menyesuaikan sasaran yang dihadapi ketika diajak berkomunikasi. Untuk itu 

seseorang dalam berkomunikasi harus didasari dengan prinsip-prinsip yang jelas.  
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PENDAHULUAN 

Allah جل جلاله sebagai pencipta semua makhluk yang ada, dan menempatkan manusia sebagai 

makhluk yang paling sempurna sebagaimana tercantum dalam al-Qur‟an surah At-Tin  ayat 4: 

ٔمٍ )لَقَدْ خَلَقْىبَ  ُِ وْسَبنَ فِٓ أحَْسَهِ تقَْ (4الِْْ  

“Sesungguhnya Kami ciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” (Q.S. At-Tin ayat 

4) 

Dengan sifat Rahman dan Rahim-Nya, Allah menurunkan pedoman sebagai hidayah untuk 

mencapai kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat, agar kebahagiaan itu dapat dicapai manusia, 
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perlu adanya petunjuk yang kebenarannya tidak diragukan lagi oleh manusia. Allah sendiri yang 

menjanjikan bagi setiap hamba yang mengikuti petunjuk-Nya, mereka pasti memperoleh kebahagiaan. 

لََ  ََ مْ  ٍِ ْٕ فٌ عَلَ ُْ َْ فلَََ خَ ٌُدَا ٌُدًِ فمََهْ تبَعَِ  ب َٔأتَِْٕىَّكُمْ مِىِّٓ  ب جَمِٕعًب فإَِمَّ ٍَ ٌْبطُُِا مِىْ (83ٌُمْ ٔحَْزَوُُنَ )قلُْىَب ا  

“Kami berfirman, “Turunlah kamu semua dari surga! Kemudian jika benar-benar datang 

petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, tidak ada rasa takut 

pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.” (Q.S. Al-Baqarah ayat 38) 

Perintah dan janji tersebut sebenarnya ditujukan kepada seluruh umat manusia sebagai anak 

cucu Adam, disini perlu adanya hubungan antara pencipta dan makhluk-Nya dalam merealisasikan 

komunikasi antara Tuhan yang Maha Ghaib dan manusia yang berada di alam nyata, diutuslah utusan-

utusan-Nya. Melalui para malaikat Allah جل جلاله menurunkan hidayah berupa wahyu-wahyu yang 

disampaikan kepada para Nabi dan Rasul-Nya. Komunikasi Tuhan dengan manusia, merupakan 

konsep kunci tentang perwahyuan diantara kepercayaan agama, yang lebih dari sekedar upaya 

filosofis untuk menjelaskan hubungan antara manusia dan Dzat Yang Maha Agung di setiap 

kepercayaan agama. Islam yang dibawa Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah agama yang menyempurnakan 

syariat-syariat agama-agama terdahulu dan  Al-Qur‟an adalah sumber ajaran Islam. 

 

METODE 

Metodologi Penelitian  

Dalam melakukan penelitian perlu adanya metode penelitian. Metodologi adalah studi 

mengenai metode-metode (prosedur, prinsip) yang digunakan dalam disiplin yang teratur atau yang 

digunakan untuk menata ilmu yang teratur tersebut. Sementara metode menggambarkan jalan atau 

cara yang suatu totalitas dicapai dan dibangun. Metode yang digunakan dalam skripsi ini sepenuhnya 

menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan 

data kualitatif (data yang berbentuk data, kalimat, skema, dan gambar). Proses penelitian dimulai 

dengan menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir yang digunakan dalam penelitian. Asumsi dan 

aturan berpikir tersebut selanjutnya diterapakan secara sistematis dalam pengumpulan dan pengolahan 

data untuk memberikan penjelasan dan argumentasi. 

Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan kepustakaan (Library research) yaitu penelitian 

menitik beratkan pada literatur dengan cara mengaanalisis muatan isi dari literatur-literatur yang 

terkait dengan penelitian baik dari sumber data primer maupun data sekunder. 

Adapun metode dalam penelitian ini adalah metode maudhu’i atau tematik, yaitu metode 

penafsiran al-Qur‟an dengan membahas ayat-ayat al-Qur‟an sesuai dengan tema atau judul yang telah 

ditetapkan. Semua ayat-ayat yang berkaitan dengan topik atau tema dikumpulkan, kemudian di kupas 

secara menadalam dan tuntas berbagai aspek yang terkait, seperti asbabun nuzul, munasabah dan 

makna mufradat. 

Sumber Data Penelitian 
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu: (1) Data Primer. Data primer 

adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. 

Adapun data primer dari penelitian ini adalah kitab Tafsir al-Munir. (2) Data Sekunder. Data sekunder 

adalah data pendukung yang memperkuat data primer. Maka penulis merujuk pada kitab tafsir serta 

buku-buku-buku yang ada kaitannya dengan pembahasan ini seperti: Al-Mufassirun fi Hayatihim wa 

Minhajuhum, karya Muhammad Ali Ayazi; Buku Komunkasi Islam, karya Harjani Hefni; Teori 

Komunikasi Kontemporer, karya Fachrul Zikri Nurhadi; Skripsi “Etika Komunikasi Lisan Menurut 

Al-Qur‟an Kajian Tafsir Tematik”; Dan lain sebagainya. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Qaulan Ma’rufa 

ُ أَ  َْ أكَْىَىْتمُْ فِٓ أوَْفسُِكُمْ عَلِمَ اللََّّ َ ًِ مِهْ خِطْبتَِ الىِّسَبءِ أ ضْتمُْ بِ ْٕكُمْ فِٕمَب عَسَّ لََ جُىَبحَ عَلَ ا ِِلََّ أنَْ ََ سا َِ اعِدٌَُُهَّ  َُ لكَِهْ لََ تُ ََ ٍُهَّ  ََترَْكُسَُوَ وَّكُمْ 

لََ تعَْزِمُُا عُقْدَةَ  ََ لًَ مَعْسَُفًب  ُْ اعْلمَُ تقَُُلُُا قَ ََ َ ٔعَْلمَُ مَب فِٓ أوَْفسُِكُمْ فَبحْرزََُيُ  اعْلمَُُا أنََّ اللََّّ ََ َ غَفُُزٌ الىكَِّبحِ حَتَّّ َٔبْلغَُ الْكِتبَةُ أجََلًَُ  ُا أنََّ اللََّّ

 حَلِٕمٌ 

“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran atau kamu 

menyembunyikan keinginan mengawaini mereka dalam hatimu. Allah جل جلاله mengetahui bahwa 

kamu menyebut-nyebut kepada mereka. Tetapi janganlah kamu membuat perjanjian (untuk 

menikah) dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengungkapkan kata-kata yang baik. 

Dan janganlah kamu menetapkan masa iddahnya. Ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa 

yang ada dalam hatimu, maka takutlah kepada-Nya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

Pengampun, Maha Santun.”(Q.S. Al-Baqarah ayat 235). 

Qaulan Ma’rufa  ًلًَ مَعْسَُفب ُْ قَ  menurut Wahbah Az-Zuhaili adalah di dalam tafsirnya Al-Munir 

yakni ucapan sindiran yang dikenal syariat. Qaulan ma’ruuf artinya perkataan yang tidak 

menimbulkan rasa malu kalau di ucapkan secara terang-terangan atau eksplisit, misalnya: menyebut 

tentang baiknya pergaulan dalam rumah tangga, kelapangan dada kepada istri dan sejenisnya. 

Dalam ayat ini diterangkan bolehnya melamar wanita beriddah wafat secara implisit, tidak 

secara eksplisit serta sahnya melakukan akad atas sesudah idahnya habis. Menurut pendapat yang 

azhar, meminang dengan sindiran itu halal dilakukan kepada wanita yang sedang masa iddah akibat 

ditinggal mati suaminya, meski sedang hamil. Hal yang sama juga berlaku bila wanita itu iddah 

karena talak ba‟in, fasakh, atau murtad. Ini sesuai dengan mafhum ayat yang diatas, selain juga karena 

kewenangan suami atas wanita yang bersangkutan telah putus. 

Qaulan Sadida 

لْٕقَُُلُُا ََ  َ مْ فلََْٕتَّقُُا اللََّّ ٍِ ْٕ َّٔتً ضِعَبفبً خَبفُُا عَلَ مْ ذزُِّ ٍِ ُْ تسََكُُا مِهْ خَلْفِ لْٕخَْشَ الَّرِٔهَ لَ ََدِٔدًا  ََ لًَ  ُْ قَ  

“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekira mereka meninggalkan 

keturunan yang lemah dibelakang mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraannya). 

Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara 

dengan tutur kata yang benar.” (Q.S. An-Nisa ayat 9). 

Pada ayat ini mengandung pengingat bagi para wali dan pengasuh anak-anak ayatim untuk 

bersikap dan memperlakukan mereka dengan bentuk perlakuan yang para wali tersebut sangat ingin 

anak-anak mereka nantinya ketika mereka ditinggal mati juga diperlakukan seperti itu. Hal ini seperti 

yang dikatakan oleh Ibnu Abbas r.a., bahwa ayat ini merupakan nasihat bagi para wali dan pengasuh 
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anak-anak yatim. Maksudnya adalah, berlakulah dan bersikaplah kalian kepada anak-anak yatim 

dengan bentuk perlakuan dan sikap yang kalian sangat ingin anak-anak kalian nantinya ketika kalian 

ditinggal mati diperlakukan seperti itu. ََدِٔدًا لًَ  ُْ  Qaulan Sadida maksudnya adalah perkataan yang قَ

benar dan lurus. Al-Qaulus Sadid sangat dianjurkan di dalam mendidik anak-anak yatim, seorang wali 

tidak boleh membentak mereka dan tidak boleh meremehkan mereka. 

Qaulan Baligha 

لًَ  ُْ مْ قَ ٍِ مْ فِٓ أوَْفسُِ ٍُ قلُْ لَ ََ مْ  ٍُ عِظْ ََ مْ  ٍُ مْ فأَعَْسِضْ عَىْ ٍِ ُ مَب فِٓ قلُُُبِ (38بَلِٕغبً)َلئَكَِ الَّرِٔهَ ٔعَْلمَُ اللََّّ  

“Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui apa yang di dalam 

hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka nasehat, dan 

katakanlah kepada mereka perkataan yang membekas pada jiwanya.” (Q.S. An- Nisa’ayat 63). 

 Qaulan Baligha ًلًَ بلَِٕغب ُْ  pada ayat ini adalah menunjukkan tiga cara untuk menghadapi orang  قَ

munafik, tiga cara tersebut adalah pertama, berpaling dari mereka. Kedua, menasehati mereka kepada 

amal-amal kebajikan supaya hati mereka menjadi lembut. Ketiga, ucapan yang tegas dan membekas 

di hati, yaitu dengan menjanjikan berita gembira (at-targhiib) dan di waktu yang lain menakut-nakuti 

mereka. Apabila melakukan sikap nifak lagi, mereka akan dibunuh. Cara untuk memperbaiki sikap 

orang munafik ada tiga yaitu: 

1. Pertama, berpaling dari mereka tidak perlu menghukumnya, tidak perlu menerima permintaan 

maafnya, dan tidak perlu bermuka manis atau menghormati ketika menyambut kedatangan 

mereka. 

2. Kedua, memberi mau’idzah, menakut-nakuti mereka, memberi nasihat dan memberi petunjuk 

kepada jalan kebaikan dengan cara yang terkesan sehingga mereka mau memikirkan mau’idzah 

tersebut dan hati mereka menjadi lunak. 

3. Ketiga, berkata tegas kepada mereka dengan perkataan yang dapat membekas di hati mereka baik 

dalam kesunyian maupun dihadapan orang rama, yaitu dengan mengancam membunuh mereka 

apabila mereka terus bersikap munafik. Mereka juga hendaknya diberitahu bahwa apa yang 

mereka sembunyikan di hati itu dapat diketahui Allah yang Maha Mengetahui perkara-perkara 

yang rahasia dan tersembunyi. Perlu ditegaskan juga bahwa mereka adalah orang kafir bahkan 

lebih berbahaya dari orang kafir, dan mereka akan dimasukkan kedalam neraka yang paling 

dalam.  

Qaulan Karima  

قَضَّ زَبُّكَ ألَََّ  َْ كِلٌََمَُب ََ َ ٌُمَب أ ََ الْكِبسََ أحََدُ ب ٔبَْلغَُهَّ عِىْدَ ْٔهِ ِحِْسَبوًب ِمَِّ الِدَ َُ ببِلْ ََ لًَ  تعَْبدَُُا ِِلََّ َِِّٔبيُ  ُْ مَب قَ ٍُ قلُْ لَ ََ ٌُمَب  سْ ٍَ لََ تىَْ ََ مَب أفٍُّ  ٍُ فلَََ تقَلُْ لَ

(38كَسِٔمًب)  

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan hendklah 

berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 

sampai berusia lanjut dalan pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan 

kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan 

ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.” (Q.S. Al-Isra ayat 23). 

 Qaulan Karima لًَ كَسِٔمًب ُْ  yaitu istilah ucapan atau perkataan yang lemah lembut, baik dan قَ

bagus, disertai dengan penghormatan, pemuliaan, rasa malu dan sopan santun yang tinggi. Terlihat di 
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pangkal ayat Allah جل جلاله menyebutkan terlebih dahulu larangan dari sesuatu yang menyakitkan kemudian 

memerintahkan agar mengucapkan kata-kata yang baik dan bagus. Ini karena takhalli (membersihkan 

diri dari sesuatu yang buruk) lebih didahulukan daripada tahalli (menghiasi diri dengan hal-hal yang 

baik). Mencegah diri dari hal-hal yang menyakiti adalah lebih baik daripada mengucapkan kata-kata 

dan melakukan perbuatan yang baik. Ketika menafsirkan firman Allah لًَ كَسِٔمًب جل جلاله ُْ ٍُمَب قَ قلُْ لَ ََ  Umar bin 

Khattab berkata: “Yaitu memanggil orang tuanya dengan kata-kata, „Wahai ayahku, wahai ibuku.” 

Maksudnya, tidak memanggil keduanya dengan nama mereka, tidak mengeraskan suara di depan 

mereka dan tidak memandang keduanya dengan lirikan mata. 

Qaulan Karima merupakan perkataan yang sangat mulia, mengandung penghormatan besar 

kepada pendengarnya. Terjauh dari sikap meremehkan, merendahkan dan rasa antipati. Sehingga yang 

mendengarnya merasa dihormati dan dihargai lalu mendorongnya untuk lebih memperhatikan 

perkataan yang akan diucapkan.  

Qaulan Maysura 

مُ ابْتغِبَءَ زَحْمَتٍ مِهْ زَبِّ  ٍُ ب تعُْسِضَهَّ عَىْ ِمَِّ ْٕسُُزًا)ََ لًَ مَ ُْ مْ قَ ٍُ ٌَب فقَلُْ لَ (33كَ تسَْجُُ  

“Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang 

engkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang lemah lembut. (Q.S. Al-Isra 

ayat 28). 

Secara etimologi kata ْٕسُُزًا  ,yang artinya mudah (yasara) ٔسس berasal dari kata (maysura) مَ

gampang. Ketika kata maysura digabungkan dengan kata qaulan menjadi qaulan maysura yang 

artinya berkata dengan mudah atau gampang.  Sedangkan ْٕسُُزًا لًَ مَ ُْ  menurut (Qaulan Maysura) قَ

Wahbah Az-Zuhaili kata-kata yang lembut. Artinya jika kerabat orang miskin, dan ibnu sabil meminta 

lalu kamu tidak dapat memberi karena kondisimu yang juga fakir dan kekurangan sehingga kamu 

berpaling karena malu berterus terang karena kondismu, maka sampaikanlah dengan kata-kata yang 

lemah lembut kepada mereka. Seperti yang dikatakan berjanjilah kepada mereka dengan janji yang 

baik dan sampaikanlah dengan kata-kata yang lembut bahwa kamu akan memberi mereka jika kamu 

mendapatkan rezeki dari Allah. Dan mintalah maaf kepada mereka dengan permintaan maaf yang 

dapat diterima oleh mereka. 

Qaulan Layyina  

َْ ٔخَْشَّ) َ ُ َٔترَكََّسُ أ لًَ لَِّٕىبً لعَلًََّ ُْ (44فَقُُلََ لًَُ قَ  

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dengan kata-kata yang lemah lmbut, 

mudah-mudahan dia sadar atau takut.” (Q.S. Thaha ayat  44). 

Qaulan Layyina ًلًَ لَٕىِّب ُْ  menurut Wahbah Az-Zuhaili yaitu berbicaralah dengan lemah lembut  قَ

dan tidak kasar sama sekali, serta sampaikanlah kepadanya kata-kata yang lemah lembut. Karena hal 

itu dapat diterima dan lebih dapat membuatnya berpikir tentang apa yang kalian sampaikan. Juga akan 

lebih dapat membuatnya takut dari hukuman Allah yang Dia janjikan melalui lisan kalian berdua. 

Karena seorang penguasa cenderung congkak dan keras. Ia tidak mau menerima paksaan dan 

sikap keras, namun ia menjadi lembut dengan pujian dan sikap yang lembut. Maksud dari pesan ini 
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adalah hendaknya Nabi Musa dan Nabi Harun meninggalkan kata-kata kasar, tapi hendaknya 

menggunakan kata-kata yang lemah lembut, seperti ucapan keduanya dalam ayat: 

ٌَلْ لكََ ِلَِّ أنَْ تزََكَّّ )   ٌْدَِٔكَ ِِلَ 83فَقلُْ  أَ ََ (81ّ زَبِّكَ فَتخَْشَّ )(   

“Maka katakanlah (kepada Fir’aun), “Adakah keinginanmu untuk membersihkan diri (dari 

kesesatan), dan engkau akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar engkau takut kepada-Nya?” 

(Q.S. An-Naziat ayat 18-19).  

Firman Allah جل جلاله ( لًَ لَِّٕىبًفَقُُلََ لًَُ  ُْ قَ ) ini merupakan dalil kebolehan melakukan amar ma‟ruf dan nahi 

munkar, dan hendaknya dilakukan dengan ucapan yang lembut bagi orang yang memiliki kekuatan 

dan telah dijamin keselamatannya oleh Allah (dalam hal ini Nabi Musa). Tentunya, kita lebih harus 

menggunakan kata-kata yang lembut dalam amar ma‟ruf dan nahi munkar tersebut (karena kita lebih 

rendah kedekatannya dengan Allah جل جلاله dibanding Nabi Musa ). Dengan cara ini maka orang yang 

menyampaikan amar ma‟ruf nahi munkar akan berhasil dan dapat mencapai apa yang ia inginkan. 

Fir‟aun yang saat itu berada pada puncak kedurjanaan dan kesombongannya tidak mungkin 

mau menerima apa yang dikatakan Musa dan Harun. Apalagi Musa pernah dibesarkan olehnya. 

Sombong adalah salah satu bentuk kerasnya hati. Hati yang sombong akan menolak kebenaran yang 

datang dari orang lain dan akan merendahkan orang yang ada di hadapannya. 

Untuk menghadapi hati dalam kondisi seperti ini, Alllah memerintahkan Nabi Musa dan Nabi 

Harun untuk menggunakan strategi qaulan layyina hati yang keras dilawan dengan hati yang penuh 

dengan kelembutan. 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa bahwa Wahbah 

Az-Zuhaili menjelaskan bentuk-bentuk Qaulan secara detail dengan menyesuaikan sasaran yang 

dihadapi ketika diajak berkomunikasi. Untuk itu seseorang dalam berkomunikasi harus didasari 

dengan prinsip-prinsip yang jelas.  
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